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ABSTHAK

Penelition tentang Pengaruh Fkstrak Kulit Jengkol {(Prbecelobiin fivinga (jack)
Prain ¢x Kingl Terhadap perkecambatan guima (Sedinochoa crus-galli Beauy)
telah dilakukan di Laboratorium Ekalegi Teresterial Universitas Andalas Padang,
pada bulon November 2009 sampai Januari 20015 Penelinan ini berlujuan untuk
mengelahui konsentrasi ekstrok kulit jengkel yveng dapat menekon perkecambahan
ealma  Echimochion cews-gelll,. Penclitian o menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RALY dengan 3 perlakuan yaile wnpa pemberian ekstrak kulit jengkol
(kontroll, konsentrasi ekstrak 0%, 200, 30% dan £0% dengan 5 wlangan, Dart kasil
penelitian menunjukkan babwa kensentrasi ekstrak 0% teloh berpengarah nyata
menckan  persentase  perkecambabian,  kecepatan perkecambahan dan panjang
kecambah gulma {(Fokimochion cres-galli Beaovy) sedangkaon yang paling menekan
perkecambabian eulma adalah konsentrasi ckstrak 0%,

Kata Kunei @ Eksirak, Gulma, Perkecambaban

1. PENDAHULLUAN

Ciulma pdalah tumbuhan vane fidak dikehendaki vang mengeangeu usaha
manusia dalam mepcapal kesejahierasn dan memiliki kemampuan kimmpetitit dan
agresif, Denpgan adanva gulma ini, petani jadi menyisihkan sebagion dana dan tenags
untuk menvingkirkannva. Penurenan hasil akibat adanya pulme dapat mencapat 20
0% bila pulma tidak disiznoy (Moenandin, 1993),

Fehinpchloa crype-galli adalah salah sotn gulma sawsh yang  memaliks
perkembangan biji yang baik dan sifa micip tnaman pudi. Schingza apabils wmbub

hersama dengan tanaman padi dapat merugikan petani, Gulma ine tumbuh dengan
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sangat baik pada tanah jembab vang kava akan kandungan nitrogen, pada tanah
berpasir den tanah lat Tumbuhan i berbunpa dengan sangal cepat dan
menghasilkan biji dalam jumlah yang sangot banyak, Di daerah Filiphina satu
anaman  dapat  menghasilkan 20000 biji perbatang.  Sedangkan di  Libanon
40,000/ atane. Sifay inilah yang menyehabkan wmbuhan ini sangal kompetitf,
(Helm ef af, 1977}

Menurut Sukman {19935) salah satu dampak vang ditimbuolkan auima adulah
dapat menurunkan hasil pertanian baik Luamitas maupun kualitas hasil, Akibatnya
aplma menjadi masatah dalam hudidava pertanaman baik uniuk 1anaman pangan,
perkehunan, holikultora, pertanian dan lahan non pertanizn yang luinnya.

nengingat gulma sangat merugikan Ragi pertanian, untuk it periu difakukan
penoendalian ataupun pemberantasan nulma secara tepat. Proses perkecambahan
merupakan sumiu fase yong sangal menentkan dalam perkembangan tumbuhan
termasuk eulma. Untuk e pengendalian oulma  dengan mempengaruhi
perkecambabian diharapkan dopal menckan populasi pulma pada svalu lahan
pertanian {Moenandin, | 943,

Ada beberapa cara pengendalizn gulma diantaranya pengendalian scorra
wimia vang dapat dilakuban dengan mensounzkan herbisida, Dengan semakin
pesatnya pengpunaan herbisida simetis lama kelamaan menimbulken efek negotit
terhadap  lingkungan.  Herhisida sintetis  dupat  menimbulkan pencemaran,
menurunkan sifat fisik tanah dapat menimbulkan keracunan pada manusia dan
orognisme hukon sisamn serl meninpeatkan residy pada produksi yang dikonsumsi
manusia, Mengingat banvaknva akibat negatif vang ditimbulkan cleh herbasida
ciptetis, skhir-akbir ini banvak dilakukan upaya-upaya penpendalian pulma dengan
mengpunakin SeIVWE-SCYaWE  vang hersifat alami wanz  ramah terhadap
lingkungan. Salsh  satu alternatif dalgn  pengendalizn gulma adalah dengan
PEROULINEAN SETYRW alelopati sebagai bioherbisida {Sukman, 995,

Enni dan Kripinus {1998) menyatakan bahwa alelopati merupaken Tasil
samping dari proses metabolisme dasar tembuban, Beberapa senvawa alelopati yang
selah diketahui antars lain fenalik, terpen, itrit, dan alukpsa, Fat alelopati Tain dapat

berupa senyawa asam ahsisat (ABAY asam sinamal, kemarin, dan flaviniom, Untuk
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itn dibutuhkan sciumlah penelitian yang relevan seperti hal pemberian chstrak kebn
jenpkal  (Pakecelolivm Jivinga (jack) Prain ex King) schagni  bioherbisida
{Enni 2003 ).

Jengkal (Pithecelobinm firingal merupakan salzh satu tanaman vang buahnya
digunakan sebagai lalapan yang sangat digemari orang, sedangkan kulitnya menjadi
limhah yang tidak mempunyai nilai ekonomi dan dibusng begiw saja. Oleh sebab i
upava pemamfaatan kulit buah jengkol wouk mengendalikan gulma tidek saja
menckan biava pengeluaran dalam ussha pertanian, tetapi juga merupakan salab salu
upaya pemanfaatan fimbah organik, Pitojo {(19%5) menyatakan bzhwa kulit bush
jengkoel mengandung alkaleid, erpenoid dan steroid {dalam kadar rendzh} asam
lernak rantai panjang serta asam fenofat dalam kadar tinggl. Berdasarkan uji senyowa
Limia Frni dan Erispinus {1998), ternvata kulit jengkal vang didekomposisi selama
lima hari banysk mengandung senvawa penghambat, yaitu berbagal macam asam
lemak rantol panjang don fenolat. Kedua golongan senyvawa ini termasuk kedzlam
dua disstara 19 senyawa vang dapat menghambat pertumbuban tumbuhan Tain
(Einhellin, [995).

Penelitian mengenai  potensi kolit huah Jengkol  dapat menghambat
pertembuhan gulma pada pertamaman padi sawah telzh dilakukon pada Tahan
pertanian di Semarang oleh Enni dan Krispinus {1998). Dari penelitian ini terbokii
patengan kulit jengkal yong diberiken dipermuokasn tanah sawah dapat menckan
pertumbuhan gulma Felisochloq crus-galli, Cyvpersy Irfa, Cvaodon ductvlon dan
Alternanthera sessiliv. MNamun informasi menoenai pengaruh konsentms) ekstrak
kulit jengkol (Pifecelobion fivinga (jack) Prain ex King) terhadap perkecombahan
anbma Febinechlog crwe-galll belum pernih dilaporkan, Maka untuk melenphapi
informasi tersebut telah dilakukan  penclitian mengenai Pengaruh Pemberian
Beberapa Konsentrasi Ekstrak Kodit Jenghol {Pihecefobim fivingn (ack) Prain ex

King} Terhadap Peckecambahan Gulma {Echinechiloa ermi-galli Beauv,
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2. METODE DAN BAITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan NMovember 2009 sampan fanuari 2010,
beriempat i Lahomatorium Ekolegi Teresterial  Jurusan  Biologi,  Fakullas
Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Rancanpan
vang digunakan dalam penelitian ini adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima perlakuan dan Bima wlangan, Perlakuan-perlokoan tersebut  sebagai
herikut:

A. Tanpa pemberian ekstrak (kentrel)

B. Pemberian ekirak kuolit jengkol dengan konsentrasi 100 %
. Pemberian cktrak kulit jengkol dengan konsentrast 20 %%
0. Pemberian ektrak kulit jenpkol dengen konsentrasi 30 %
E. Pemberian ckirak kulit jengkol dengen konsentrasi 40 %%

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan memblender 1000 g kulit jengkol vang
masilt beroda dalam kondisi baik ditambah 1000 mi aquades {dianggap konsentrasi
[00%). Selanjutnya disimpan ditempat yang pelap sambil sekali-sekali disduk.
Setelah tipa hari ekstrak disaring, kemudian dilakukan pengencerzn dengan agquades
untuk mendapatkan ekstrak vang sesual dengan konsentrasi vang diinginkan sebagai
perlakuan,

Bibit Eeldnochioa  crus-galli direndam  dalam ekstrak sesvar dengran
konscntrasi pada tiap perlakoan setelah itu disemai dalam bak persemain vang berisi
tanah spwah, Bibit disemai schanvak 30 bush pudy mesing-masing bak persemaian.

‘muk pemeliharzan dan mencegah kekeringan bak kecambah disemprot setiap pag
dan sore sampai tanah dalam keadaan lembah.

Pengamatan dilakukan terhadap daya muncul kecambalb 07 permukaan tanah
dilakukan pada hari ke 7, 14 dan 21 har setelah disemai, kecepatan perkecambahan
dizmati setinp hari sampai akhir pengamatan vaite hari ke 21, tinggi kecambah pads

akhir pengamatan yvang dinkur dan pangkal batang sampai Keujung doun terpanjang.
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3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan penelitian vang telah dilakokan terhodap perkecambabion gulma

Echiroehlon cras-galli didapatkan hastl sebhapai berikat:

3.1, Persentase Perkecambahan Gulma Eclinociloa crus-galli
Fkstrak kulit jengkol dapat menckan persentase perkecambahan pulma
Eehineehiioa cruy-galli seperti terlihat di Tabel 1.

Tabel L. Persentase Perkecambahan Gulma Eelinochioan crg-galli

Fersentase Perkecambahan (%)
Kanacntrasi :
7 hart setelah 14 bari selelah | 21 her setelah
ckatrak . )
dikecambahkan dikecamhbahkan dikecembabkan
il 204 4 38 e 56 e
109 0.0 ¢ 16.8 d 304 d
S S0 b i 100 ¢ : 224 ¢
.| ] 1
W i 320 a 720 b 6.8 b
0% | >4 a .00 2 : 178 a

r‘-.|1gk::|-:m:='__'-1:1 pada Tapur vane sama vang ditke olel humf kecil vang sama berbeda ridak
pyare menund uil DNMET pada tural 5%

Persemizse perkecambahan pada hon ke 7 mempertihatkan pengorub yang
berbeda nvata pada setiap perlakuan kecuali pada perlakaan konsentrasi ekstrak 300
dan 0 %, Pada konsentrasi 10% saja telah memperlibatkan basil vang berbeda nyota
bila dibandinzkan denpan kontrol, Kemuodion memperlihatkan hasil voang berbeda
pula dengan pemberian konsentrasi eksirak 20 % dan 30%,

Selanjuinya  persentase  perkecambahan  pada hari ke Iddan 21
memperlibitkan hazil vang berbeda nyate pada setiop perlabvan vang diberikan. TMada
hard ke |4 ini pemberian konscatrasi ekstrak 10% telsh memperlihatkan penganih
vang berbeda nyma, begitu juga pada pengamatan hari ke 21, Bila dilibat persentase
perkecambahan hari ke 7, 14 dan 21 terlibat persentase vang teres meningkot, Darl
hasil vang diperoleh dapat dilibat babwa semakin tinggr Ronsenteas: eksteak koli

jenpekol yany diberikan, maka persentase perkecambahan semakin menuren, Hal i
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diduga disebabkan potensi alelokimia yang terdapat pada ekstrak kol jenphol,
Sesuai dengan pernyvalaan Rice (19749} babwa senyawa alelokimia dapat menghambat
metabolisme dalam Gnaman | seperti sintesa protein dan aktifitas yang dibutuhkan

pada proses perkecambahan.

12 Perkecambahan Gulma Echinocifoa crus-galfi Sclama Pengamatan
Penpamatan  kecepatan  perkecambahan  gulma Echinechioa  crus-galli

menunjukan menunjukan hasil yang berbeda pada tap perlakuan. Pada kontrold

menunjukan kecepatan perkecambaban lebih copat di bandingkan dengan - yang

diberi perlakuan ckstrak kulit jengkol seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar, 1 Jumiah Kecambehon Gulma Ecfioctiloon crps-gelli Selama Pengamatan

Kelerungon:

A = Tanpa pemberian ckstrak {kontral)

3 = Pemberian ekstrak kulit jengkol densan konsenteasi 10%
C = Pemberian ekstrak kolit jengkel dengan Konsentrasi 20%
D = Pemberian ckstrak kulit jengkal dengan Konsentrast 30%,

E = Pemberian ckstrak kulit jenukal dengan Konsentrass 40%
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Cinmbar 1. diatas menunjukan kecepatan perkecambahan guima dimana puda
kontral, perkecambahan guima memperlihatkan grafik naik, dapar dilihat pada hari
Le 3 setelah dikecambahkan kemudian terus meningkat sampai hari ke 21, Kemudian
untuk perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 109 sampai harl ke B prafik
perkecambahan naik kemudian tetap pada hari ke &, naik lag sampat hari ke 11,
selanjutnya dari hari ke 14 ke 19 teres naik setelah sehelumnya perkecambahan tetap
dari hari ke |1 sampai hari ke (4. Bila dibandingkan dengan kontrol, gralik sama-
sama memperlihatkan kenaikan namun pada perlakuan dengan kensentras ckstrak
1 % terlihat lebih rendah dibandingkan control, karena jumlah hip vang
werkecarmbah mulai berkurang. Begitu juga pada perkecambahan gulma dengan
Lonsentrasi 209, 30% dan 40%. semakin tingoi kensentrasi ckstrak yang diberikan,
prafik kecepatan perkecambahan gulma semakin menueun. Penumman kecepatan
perkecambahan  ini dapat  disebabkan  Karena penckanan atau penghambatan
serkecnmbahan olch senyawa fenelat yang terdapat didafam ekstrak kulit jengkal.

Einhelliz (1995) menvatakan tahwa Ehisus untuk asam fenolan, langkah
pertama adalzh menimbulkan sangguan pads membran sel fumbuhan sasaran.
kemudian hal ini akan menppanpou berbagai proses vang saling berinteraksi satu
cama lain. menimbulkan hambatan pertumbuban dan perkembangan schingga
perkecambaban jugs terkendale. Bila dilihat gejala avwal dari lamanya gulma rauncul
dipermukaan tanah terlibat adanya gangguan pacla Litik tumbuh kecambah yang

masih di bawah permuokaan tanah,

3.3 Tinesi Kecamhah

Pemberian ckstrak kulit jengkol pads perkecambahan Eehinechloa crus-gafli
menijukkan pengaruh berbeda nyata terhadap tingei tumbuban yang burkecamlbah.
semakin tingei konsentrasi ekstrak vang diberikan, tinggi kecambah o semakin
berkurang, Tebel 2. menyajikan tinggi gulma Echinochlon crev-galli pada masing-

masing perlakuan.



fmran b, Nana, Putra, (Eds,)
Prosiding, Seminar dan Rapat Tahunan BES-PTH Wilayah Barat ke-21
10-11 haai 2010

ISBM.

Tahel 1. Tingpi Gulma Ectirochion crus-gaili

r _ Konsentrasi ekstrak Tinpei Fchinochlon oris-galli {cm)

i - T )

[ . 10%% Ei1ud

' 0% 607 ¢ ]
0% 4,77 b '
o i 2954

..-‘kﬁi_ziﬁ.él-angkzl pads lajur yang sama }'an_l::;-mmi aleh T kel vang sema berbeda tidak

nvata menurut uji DEMET pada daraf 5%

[Pata pengamatan diatas menggambarkon bahwa tinggl pulma dipengaruhi

oleh pemberian ekstrak kulit yengkol. Gulma yang paling tingzi didepatkan pada

Kontrol dengan rata-rata tinggi 147 cm, Pada konsentarsi ekstrak 10% tinggi gulma

lebib rendah yaitu 8,19 om berbeda nyata dengan tinggi pada kentral, Gulma paling

rendsh terdapat pada perlakuan pemberian ekstrak dengan konsentrasi 40 % vaitu

285 em. Semakin menurunnya tingoi culma Feldnochiog crus-eelli pada perlakunn

dengan  konscntrasi ekstrek yang lebih tingei disebabkan

perkecambahanya vang  terhambat  schingga  munculnyva kecambah

jugn karena

ferlambiat

dihandingkan dengan perlakuan pemberian ekstrak dengan konsentrasi vang lehib

Recil, Waktu untuk pertumbubon gulman pada konsentrasi ekstrak vang tinggi lehih

sedikit sehingea gulmanya lehih rendah apalagi dibandingkan dengan kool

Muenumt Enni dan Kripinus (1998), kulit jengkal (Pithecefobiom fivinga

vang mengandung asam lemak samta panjang dan fenolat bigsanva menunjukkan

pengaruby. pertama dengan menimbulkan pangpuan pada membran sel wmbuhan

L5
b=

sagaran, Tergangiunya membran sel menvebablon proses perkecambahan teramn

R
el

kemudian hal ini 2kon berpengorub poda berbogai proses vang saling berinteraksi

termasuk tingei tumhbuhan jupa akan erhambat
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4. KESIMPULAN

Berdosarkan data vang didapatkan ditarik sehuah kesimpulon sebagai berikut:

Lo Semakin tinggl konsentrasi ckstrak kulit jengkol (Pithecelobivm jiringai yang
diberikan maka persentase  perkecambahan  semakin rendzh,  kecepatan
perkecambabhan jadi terhambat dan tingei keeambah semakin menurun,

2. Konsentrasi ekstrak [0 % sudah dapal menckan perkecambahan sulma
Fehinochioa crus-gall sedangkan konsentrasi eksirak yang paling menekan

perkecamhahzn pulma adaloh konsentrasi 40 %
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